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Abstrak

Wisata dengan basis lingkungan alam seperti wisata margasatwa (wildlife) menjadi
yang menonjol untuk apresiasi dan mendukung lingkungan yang berkelanjutan. Wisata
margasatwa ini dapat dilihat pengimplementasiannya pada Taman Satwa Taru Jurug yang
berada pada Kota Surakarta, dimana Taman Satwa Taru Jurug ini memiliki potensi-potensi
besar untuk turut mengembangkan pariwisata Kota Surakarta, khususnya wisata alam
margasatwa. Namun, pada kenyataannya Taman Satwa Taru Jurug ini belum bisa secara
maksimal mengembangkan potensinya. Hal ini terlihat dari pengalaman wisatawan yang
pernah berkunjung. Untuk melihat kondisi Taman Satwa Taru Jurug, dilakukan pengumpulan
data dan analisis berdasarkan pengalaman langsung dari wisatawan melalui web
TripAdvisor. Data ini dianggap valid dan paling kredibel karena memiliki sistem validasi yang
baik. Berdasarkan data-data tersebut akan disimpulkan faktor-faktor penyebab
ketidakpuasan wisatawan, dan kemudian menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi
agar Taman Satwa Taru Jurug dapat meningkatkan kualitasnya menjadi wisata yang
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan pergerakan
orang yang sementara dari suatu tempat ke
tempat lainnya, yang tidak biasanya
dikunjungi (selain pekerjaan dan tempat
tinggal), aktivitas yang dilakukan pada
destinasi tersebut dan juga fasilitas-fasilitas
untuk mendukung kebutuhannya
(Mathieson and Wall, 1992). Pariwisata
seiring  dengan  berjalannya  waktu
berkembang menjadi berbagai jenis, salah
satunya adalah Wildlife Tourism atau
Pariwisata Margasatwa. Pariwisata terkait
interaksi  dengan  lingkungan  alam
mengalami kenaikan popularitas setiap
tahunnya di seluruh dunia (Newsome,
Moore & Dowling, 2013).

Wisata dengan basis lingkungan
alam seperti wisata margasatwa (wildlife)
menjadi yang menonjol untuk apresiasi
dan  mendukung lingkungan  yang
berkelanjutan. Wisata margasatwa ini
digambarkan sebagai bentuk pariwisata
yang dibatasi oleh melihat, dan pertemuan
non-konsumtif dengan satwa liar secara
eksklusif di lingkungan alami (Newsome
& Rodger, 2013). Berbagai peluang,
seperti pengamatan satwa liar, merupakan
dimensi penting dalam tata kelola kawasan
lindung karena pariwisata satwa liar
berpotensi menghasilkan minat publik
terhadap keanekaragaman hayati sambil
berkontribusi pada kepentingan sosial dan
kelayakan ekonomi cagar alam, sehingga
mendorong  kunjungan  publik  untuk
menyaksikan margasatwa. Potensi-potensi
wisata margasatwa ini banyak ditemukan
di negara-negara yang masih banyak
memiliki  lingkungan  alami,  seperti
Indonesia, yang pada penelitian ini
dikhususkan pada Taman Satwa Taru
Jurug, yang berada pada Kota Surakarta.
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Taman Satwa  Taru  Jurug
Surakarta (TSTJ), Surakarta, Jawa
Tengah atau sering disebut sebagai Kebun
Binatang Jurug merupakan obyek wisata
seluas 13.9 Ha yang secara spesifik
merupakan sarana rekreasi edukatif yaitu
sebagai tempat pengenalan dan
konservasi flora maupun fauna. Taman
Satwa Taru Jurug Surakarta menjadi
wadah berekreasi sekaligus belajar bagi
masyarakat terutama untuk anak-anak.
Sebagai satu-satunya sarana pengenalan
flora dan fauna yang ada di Surakarta,
Taman Satwa Taru Jurug Surakarta
tentunya harus memiliki  kulitas yang
baik sehingga dapat beroperasi sesuai
fungsinya. Sampai saat ini perbaikan atau
renovasi yang dilakukan pada Taman
Satwa  Taru Jurug Surakarta belum
mencapai perubahan yang signifikan dan
belum ideal, karena perbaikan terkesan
hanya merupakan tambal sulam dan tidak
mengikuti perkembangan jaman ataupun
teknologi  terkini. Hal tersebut dapat
mengakibatkan  berkurangnya kepuasan
wisatawan yang datang, bahkan hingga
menurunkan minat  wisatawan  untuk
datang dan berekreasi ke Taman Satwa
Taru Jurug Surakarta.

KAJIAN PUSTAKA

Kepuasan  merupakan  atribut
penting dalam suatu kajian mengenai
pariwisata (Akama & Kieti, 2003). Dalam
konteks pariwisata, kualitas dan kepuasan
dalam suatu wisata dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu kualitas perfoma, yang
dapat ditinjau dari segi penyedia atau
penyelenggara wisata, sedangkan kualitas
untuk kepuasan (satisfaction) dilihat dari
segi pengunjung atau wisatawan (Baker &
Crompton, 2000).
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The Theory of Planned Behavior
(TPB) model (Ajzen, 1991) merupakan
teori yang sangat umum dipakai dalam
mengidentifikasi tourism behavior (Chen
& Tung, 2014; Cheng, Lam, & Hsu, 2006;
Jalilvand & Samiei, 2012). Tourism
behavior atau perilaku/kebiasaaan dalam
pariwisata ini sangat berhubungan dengan
kepuasan wisatawan, yang mana juga akan
merujuk kepada tindakan atau perilaku
wisatawan ke depannya. Dalam model ini,
dapat disimpulkan bahwa semua yang
terdapat pada destinasi wisata dapat
mempengaruhi kualitas dari wisata, yang
kemudian dapat terlihat dengan jelas
terutama dari persepsi wisatawannya.
Pengalaman berwisata yang kemudian
mempengaruhi persepsi wisatawan,
sehingga menentukan tindakan wisatawan
yang akan datang terhadap wisata tersebut,
berkaitan sangat erat dengan kepuasan
berwisata (Lee, 2009; Yoon & Uysal,
2005). Dari literatur yang diperoleh, dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
kepuasan wisatawan, maka semakin positif
tindakan wisatawan terhadap daya tarik
wisata tersebut, seperti keinginan untuk
berkunjung kembali dan memberikan
rekomendasi kepada orang lain untuk
berwisata (Perera & Vlosky, 2013).
Dampak lebih jauhnya dari kepuasan
wisatawan ini adalah dapat terus
memotivasi  penyedia  wisata  agar
meningkatkan  pelayanannya  sehingga
tercipta kompetisi yang berkelanjutan
(Yoon & Uysal, 2005).

Umpan balik dari wisatawan atau
pengunjung selain berupa kepuasan, dapat
juga berupa komentar atau komplain. Jika
dilihat dari segi penyedia atau pengelola
wisata, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai
refleksi untuk meningkatkan wisatanya
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agar lebih baik. pada masa sekarang,
umpan balik dan pengalaman berwisata
dapat dengan mudah diakses dari internet
yang datanya dapat cukup terpercaya
karena langsung ditulis dari wisatawan
yang pernah berkunjung (O'Connor, 2010).

Salah satu website terpercaya dan
popular untuk melihat data pengalaman
wisata adalah TripAdvisor (Xiang &
Gretzel, 2010). TripAdvisor merupakan
media dimana wisatawan bisa saling
bertukar pengalaman kunjungan pada suatu
dalam bentuk deskriptif, foto ataupun
peringkat dengan skala 1-5. Data pada
TripAdvisor juga dapat membantu peneliti
untuk melihat kecenderungan selera
wisatawan (O’Connor, 2008). Namun,
pada satu sisi terdapat keraguan terhadap
data yang diperoleh dari TripAdvisor
karena data-data tersebut merupakan opini
personal yang rawan terjadi bias. Pada
TripAdvisor, hal ini dapat diminimalisir
dengan adanya sistem dimana reviewers
dapat saling menilai opininya dan juga
review tersebut juga disaring kembali dari
sistem, sehingga hasil yang didapat lebih
kredibel (Lee, Law, & Murphy, 2011)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
lingkup Taman Satwa Taru Jurug
Surakarta, dengan data dari wisatawan atau
pengunjung 5 tahun ke belakang. Taman
Satwa Taru Jurug Surakarta dipilih karena
merupakan salah satu wisata margasatwa
di Jawa Tengah, dengan lokasi yang
strategis yaitu berada di jalan arteri
sekunder serta dekat dengan kawasan
pendidikan, sehingga idealnya memiliki
tingkat kepuasan wisatawan yang tinggi
jika dilihat dari faktor pendukung
eksternal.



Tingkat kepuasan wisatawan pada
Taman Satwa Taru Jurug ini dilihat dari
data pada web travel review TripAdvisor
(www.tripadvisor.com). TripAdvisor dipilih
karena hasil umpan balik dari wistawan
pada web tersebut dianggap paling minim
bias dan juga paling umum digunakan
sehingga data yang diperoleh valid (Xiang

& Gretzel, 2010). Data review pada
TripAdvisor merupakan data kualitatif
deskriptif, dimana masing-masing

wisatawan dapat menuliskan opininya
yang dapat disertai foto dokumentasi
sebagai penguat. Selain data deskriptif,
juga  terdapat  kuantitatif,  dimana
wisatawan dapat memberikan peringkat
terhadap pengalamannya berwisata. Skala
peringkat nya mulai dari 1 = sangat buruk,
2 = buruk, 3 = rata-rata, 4 = sangat bagus
hingga 5 = luar biasa (Allen & Seaman,
2007).

Analisis yang dilakukan dengan
kedua data tersebut adalah analisis
kualitatif deskriptif dan juga skoring untuk
melihat kepuasan wisatawan dan faktor
yang mempengaruhinya.

Hasil

Berdasarkan data dari TripAdvisor,
dengan 23 reviewers, dapat dilihat bahwa
kepuasan wisatawan cenderung rata-rata.
Dari 23 wisatawan tersebut, terdapat 22%
wisatawan mancanegara dan rata-rata dari
wisatawan mancanegara tersebut merasa
tingkat kepuasan untuk TSTJ adalah rata-
rata.
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Gambar 1 Grafik Peringkat Kepuasan
Wisatawan Total
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Gambar 2. Grafik Peringkat Kepuasan
Wisatawan Mancanegara
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Gambar 3. Grafik Peringkat Kepuasan
Wisatawan Domestik


http://www.tripadvisor.com/
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Kemudian, dari data deskriptif
dapat dilihat 7 penyebab ketidakpuasan
wisatawan dan faktor yang paling
berpengaruh adalah binatang serta fasilitas
di dalamnya tidak terawat.

binatang tidak terawat

fasilitas tidak terawat

harga tidak sebanding
dengan pelayanan

kotor

pedagang tidak tertata

penataan kandang
binatang dan atraksi...

petugas tidak sigap

0% 10% 20% 30%

Penyebab ketidakpuasan pengunjung

Gambar 4. Grafik Penyebab Ketidakpuasan
Wisatawan

KESIMPULAN

Taman Satwa Taru Jurug adalah
aset wisata yang berharga, terutama
dengan potensi-potensi yang dimilikinya.
Namun, praktik pariwisata satwa liar
(margasatwa) saat ini, berdasarkan survei
atas laporan TripAdvisor menghasilkan
persepsi pengunjung yang negatif. Persepsi
seperti itu, dalam jangka panjang, dapat

mengurangi  minat  wisatawan  dan
mencerminkan  tindakan yang tidak
berkelanjutan. ~ Laporan  TripAdvisor

menunjukkan bahwa ada banyak aspek
negatif mengenai pengalaman wisata
margasatwa yang sebenernya adalah hal-
hal dasar dalam suatu daya tarik wisata.
Studi ini  menemukan fasilitas serta
binatang sebagai atraksi utama kurang
yang kurang terawat, biaya masuk yang
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tidak sebanding dengan pengalaman yang
didapat, serta kondisi Taman Satwa Taru
Jurug yang kotor sebagai masalah yang
paling sering dikutip yang menyebabkan
ketidakpuasan  pengunjung.  Masalah-
masalah ini mengindikasikan implementasi
yang buruk dari pedoman / kebijakan
manajemen pengunjung oleh manajemen
Taman Satwa Taru Jurug.

Ketidakpuasan
wisatawan/pengunjung terhadap pariwisata
margasatwa pada Taman Satwa Taru Jurug
terjadi karena beberapa faktor yang telah di
jelaskan di atas. Faktor-faktor tersebut
merupakan akibat dari manajemen dan
perencanaan pariwisata yang buruk,
sehingga kepuasan wisatawan tidak
terpenuhi dan pariwisata tersebut tidak
dapat berkelanjutan dengan baik.
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